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LAMPIRAN I 
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LAMPIRAN 2 

 

Hasil Perhitungan Konversi Dosis 

 

1. Larutan Glibenklamid  

Dosis manusia untuk Glibenklamid sebesar 10 mg dan konversi dosis dari 

manusia ke mencit = 0,0026 (Sunthornsaj N,et al, 2006). 

Dosis larutan Glibenklamid dikonversikan dari manusia ke mencit (20 g)  

= 10 mg * 0,0026  

= 0,026 mg  

Dosis untuk mencit dengan berat badan 29 g  

= 29/20 * 0,026  

= 0,0377 mg  

Jadi dosis larutan glibenklamid yang diberikan pada mencit adalah 0,0377 mg / 

0,5 ml 

2. Larutan Aloksan 

    Dosis = 120 mg/ kgBB 

    Volume penyuntikan intravena mencit = 0,2 ml 

a. Rata-rata berat badan mencit kelompok I = 25,3 gr 

Dosis untuk mencit 25,3  gram = 25,3 /1000 x 120 mg 

= 3,036 mg 

Dosis aloksan mencit intravena kelompok I = 3,036 mg/ 0,2 ml 

b. Rata-rata berat badan mencit kelompok II = 32,875 gr 

Dosis untuk mencit 32,875 gram = 32,875 /1000 x 120 mg 

= 3.945 mg 

Dosis aloksan mencit intravena kelompok II = 3.945 mg/ 0,2 ml 

c. Rata-rata berat badan mencit kelompok III = 24,3 gr 

Dosis untuk mencit 24,3  gram = 24,3 /1000 x 120 mg 

= 2,916 mg 

Dosis aloksan mencit intravena kelompok III =  2,916 mg/ 0,2 ml 
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3. Infusa kombinasi  

 

a. Dosis infusa kombinasi I keji beling lidah buaya (Aloe vera Linn) dan keji 

beling (Strobilanthes crispus Bl) :  

Dosis infusa kombinasi I  pada manusia adalah masing masing simplisia 

sebesar 6g/pemberian  

Konversi dosis dari manusia ke mencit (20 g) adalah sebesar 0,0026  

Jadi dosis pada mencit (20 g) adalah 0,0156 g  

Dosis untuk mencit dengan berat badan 25,3 g  

= 25,3/20 * 0,0156  

= 0,0197 g 

  

Jadi dosis infusa kombinasi I yaitu :  

lidah buaya (Aloe vera Linn)  yang diberikan pada mencit adalah 0,0197 g / 

0,5 ml 

keji beling (Strobilanthes crispus Bl)  yang diberikan pada mencit adalah 

0,0197 g / 0,5 ml  

b. Dosis infusa kombinasi II mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff) 

Boerl), sambiloto (Andrographis paniculata Nees) :  

Dosis infusa kombinasi II  pada manusia adalah masing masing simplisia 

sebesar 6g/pemberian  

Konversi dosis dari manusia ke mencit (20 g) adalah sebesar 0,0026  

Jadi dosis pada mencit (20 g) adalah 0,0156 g  

Dosis untuk mencit dengan berat badan 32,875 g  

= 32,875/20 * 0,0156  

= 0,0256 g 

  

Jadi dosis infusa kombinasi II yaitu :  

Buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl)  yang diberikan 

pada mencit adalah 0,0256 g / 0,5 ml 
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sambiloto (Andrographis paniculata Nees)  yang diberikan pada mencit 

adalah 0,0256 g / 0,5 ml  

c. Dosis infusa kombinasi III lidah buaya (Aloe vera Linn), keji beling 

(Strobilanthes crispus Bl), mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff) 

Boerl), dan sambiloto (Andrographis paniculata Nees) :  

Dosis infusa kombinasi III  pada manusia adalah masing masing simplisia 

sebesar 3g/pemberian  

Konversi dosis dari manusia ke mencit (20 g) adalah sebesar 0,0026  

Jadi dosis pada mencit (20 g) adalah 0,0078 g  

Dosis untuk mencit dengan berat badan 24,3 g  

= 24,3/20 * 0,0078  

= 0,009477g 

  

Jadi dosis infusa kombinasi III yaitu : 

lidah buaya (Aloe vera Linn)  yang diberikan pada mencit adalah 0,0095 g / 0,5 

ml 

keji beling (Strobilanthes crispus Bl)  yang diberikan pada mencit adalah 0,0095 

g / 0,5 ml  

mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl)  yang diberikan pada mencit 

adalah 0,0095 g / 0,5 ml 

Sambiloto (Andrographis paniculata Nees)  yang diberikan pada mencit adalah 

0,0095  g / 0,5 ml  
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI STATISTIK SETELAH INDUKSI ALOKSAN 

 

One Way Analysis of Variance 

Normality Test  : Passed (P=0.217) 

Equal Variance Test : Passed (P=0.846) 

 

Group N Missing 

Col 1 5 0 

Col 2 5 0 

Col 3 5 0 

Col 4 5 0 

Col 5 5 0 

 

Group Mean Std Dev SEM 

Col 1 350.000 84.876 37.958 

Col 2 226.200 128.147 57.309 

Col 3 221.800 124.849 55.834 

Col 4 252.200 43.563 19.482 

Col 5 346.000 121.266 54.232 

   

Power of performed test with alpha = 0.050 : 0.213 

The powe of the peromance test (0.213) is below the desired power of 0.800 

You should interpret the negative findings cautiously 
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Source of 

variation 

DF SS MS F P 

Between 

treatments 

4 81538.160 20380.540 1.826 0.163 

Residual 20 223264.400 11163.220   

Total 24 304802.560    

 

The differences in the mean values among the treatment groups are not created 

enough to exclude the possibility that the difference is due to randoms sampling 

variability ; there is not statistically significant difference (P=0.163)  
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LAMPIRAN  4 

HASIL UJI STATISTIK SETELAH PERLAKUAN 

 

One way analysis of variance  

Data source : Data 1 in Notebook 

Normality test : Passed (P=0.131) 

Equal Variance Test : Failed (P=0.010) 

Test execution endeed by user request, ANOVA on Ranks begun 

Kruskal-Wallis One Way Analysis of Variance on Ranks 

Data Source : Data 1 in Notebook 

 

Group N Missing 

Col 1 5 0 

Col 2 5 0 

Col 3 5 0 

Col 4 5 0 

Col 5 5 0 

 

Group Median 25% 75% 

Col 1 -62.880 -66.718 -53.285 

Col 2 -32.410 -34.710 -15.320 

Col 3 -55.380 -71.100 -3.870 

Col 4 -53.060 -56.462 -49.248 

Col 5 2.070 -3.375 4.355 
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H=15.050 with 4 degrees of freedom. (P=0.005) 

The differences in the median values among the treatment groups are grater than 

would be expected by chance ; there is a statistically significant difference 

(P=0.005) 

To isolate the group or groups that differ from the others use a multiple 

comparison procedure. 

All Pairwise Multiple Comparison Procedures (Student-Newman-Keuls Method) 

 : 

Comparison Diff of Ranks p q P< 0.05 

Col 5 vs Col 1 81.000 5 4.922 Yes 

Col 5 vs Col 4 65.000 4 4.914 Yes 

Col 5 vs Col 3 61.000 3 6.100 Yes 

Col 5 vs Col 2 33.000 2 4.874 Yes 

Col 2 vs Col 1 48.000 4 3.628 No 

Col 2 vs Col 4 32.000 3 3.200 No Test 

Needed 

Col 2 vs Col 3 28.000 2 4.136 No Test 

Needed 

Col 3 vs Col 1 20.000 3 2.000 No Test 

Needed 

Col 3 vs Col 4 4.000 2 0.591 No Test 

Needed 

Col 4 vs Col 1 16.000 2 2.363 No Test 

Needed 
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